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ABSTRAK

Perceraian orang tua sering kali menimbulkan dampak signifikan terhadap
anak, baik dari segi psikologis, emosional, maupun kesejahteraan sosialnya, sehingga
prinsip kepentingan terbaik anak harus menjadi pertimbangan utama dalam setiap
putusan pengadilan agama. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi
dampak negatif perceraian terhadap anak adalah melalui mediasi, yang bertujuan
menciptakan solusi yang lebih damai dan disepakati oleh kedua orang tua tanpa harus
melalui proses hukum yang berkepanjangan. Mediasi dapat membantu mengurangi
konflik, memastikan hak-hak anak terpenuhi, dan meminimalisir dampak psikologis
yang timbul akibat perseteruan antara orang tua. Selain tantangan dalam pelaksanaan
mediasi, permasalahan lain yang kerap muncul adalah inkonsistensi putusan hakim
dalam menentukan hak asuh anak, yang disebabkan oleh perbedaan interpretasi
terkait faktor utama yang harus diprioritaskan, seperti aspek ekonomi, emosional, dan
budaya. Dalam beberapa kasus, masih terdapat hakim yang lebih mengutamakan
faktor finansial dibandingkan kesejahteraan psikologis anak, atau sebaliknya,
sehingga terjadi perbedaan putusan di berbagai pengadilan agama. Oleh karena itu,
diperlukan pedoman nasional yang lebih jelas dan seragam dalam penerapan prinsip
kepentingan terbaik anak serta pelatihan khusus bagi hakim agar mereka memiliki
pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek psikologis dan sosial anak pasca
perceraian. Dengan adanya mediasi yang lebih efektif serta standar hukum yang lebih
konsisten, diharapkan sistem peradilan agama dapat semakin optimal dalam
menegakkan perlindungan hukum bagi anak dan memastikan hak-hak mereka tetap

terjaga.

Kata Kunci: Kepentingan Terbaik Anak, Mediasi, Inkonsistensi Putusan Hakim
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